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MOTTO
“Judges ough to remember that office is jus dicere, and not jus dare; to
interpret law, and not to make law, orgive law. Para 'hakim harus ingat
bahwa tugas mereka adalah jus dicere, dan bukan jus dare, yaitu:

menafsirkan hokum, bukan membuat hukum atau memberi hukum”

(Farcis Bacon)l

“lebih baik sepuluh orang yang bersalah lepas dari tuntutan dari pada satu

orang yang tak bersalah menderita”

(Sir William. B)’

1'Intisari edisi Maret 1996 No.280 hal 135
2 Hukum dan pembangunan Universitas Indonesia edisi Juli 1999 hal 70
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RINGKASAN

Sebagai mata rantal perencanaan penanggulangan kejahatan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat itu, maka penetapan pidana harus merupakan
tahap perencanaan yang matang mengenai kebijaksanaan-kebijaksanaan tindakan
apa yang scharusnya diambil dalam hal pemidanaan apabila terjadi suatu
pelanggaran huum. Barda Nawawi Arif dalam suatu seminar menyatakan bahwa
tujuan dari kebijakan menetapkan suatu sanksi pidana tidak dapat dilepaskan dari
tujuan politik kriminil dalam arti keseluruhannya yaitu “perlindungan masyarakat
untuk mencapai kesejahteraan”. Kesimpulannya adalah hukum pidana hendaknya
di pertahankan sebagai salah satu sarana untuk “social defence” dalam arti
melindungi masyarakat terhadap kejahatan dengan memperbaiki atau memulihkan
kembali (rehabilitatie) si pembuat tanpa mengurangi keseimbangan kepentingan
perorangan (pembuat) dan masyarakat.

Perbuatan pidana (sama dengan perbuatan melawan hukum) adalah
perbuatan yang bertentangan dengan tata dalam pergaulan masyarakat, . Tegasnya
dikatakan perbuatan pidana mempunyai unsur formil yaitu mencocoki rumusan
Undang-undang dan unsur materiil yaitu sifat melawan hukum. Mengenai suatu
kesalahan tidak termasuk dalam pengertian perbuatan pidana tetapi merupakan
unsur dari “pertanggungan jawab” dalam hukum pidana. Orang yang melakukan
perbuatan pidana akan di pidana, apabila dia mempunyai kesalahan. .

Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan, yaitu
Benarkah dalam perkara BULOG, Tindak pidana Penggelapan dilakukan dengan
sengaja. Alasan apa yang menjadikan Mahkamah Agung menerima kasasi
terhadap perkara BULOG.

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
masalah secara Yuridis Normatif. Sumber bahan hukum yang digunakan adalah
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder sedangkan metode pengumpulan
bahan hukum adalah dengan mengadakan studi literatur. Dalam melakukan
analisa bahan hukum maka metode yang digunakan adalah secara analisis
deskriptif kualitatif, sedangkan cara menarik kesimpulan menggunakan metode
berpikir deduktif.

Tindak pidana penggelapan harus dilakukan dengan adanya suatu
kesengajaan dan bukan kelalaian. Suatu tindak pidana harus terkandung unsur
kesalahan Berdasarkan uraian tersebut jika dikaitkan dengan fakta maka DR.
Sapuan dalam hal ini tidak dapat didakwa melakukan tindak pidana pengelapan
karena DR. sapuan hanya lalai untuk meminta konfirmasi tentang kebenaran apa
vang telah dikatakan oleh Suwondo (selaku Asisten Pribadi Presiden ) bahwa
Presiden meminta bantuan pinjaman dana pada YANATERA BULOG untuk dana
kegiatan kemanusiaan masyarakat Aceh. Disini jelas bahwa DR. Sapuan tidak
sengaja melakukan suatu tindak pidana dan unsur perbuatan pidana penggelapan
tidak terbukti.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah Kesengajaan adalah suatu
kehendak atau keinginan untuk melaksanakan suatu tindakan. Dengan kata lain
kesengajaan itu ditujukan terhadap suatu tindakan. Delik penggelapan selain
menempatkan unsur kesengajaan juga terdapat unsur dengan melawan hukum.

X111
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Seseorang yang melakukan suatu kelalaian tidak dapat dikatakan telah melakukan
suatu perbuatan “penggelapan”. Jelas disini bahwa unsur dan tindak pidana
“penggelapan” adalah “kesengajaan” dan bukan kelalaian. Mahkamah Agung
menerima kasasi dengan alasan bahwa dakwaan yang didakwakan oleh jaksa
penuntut umum tidak terbukti maka Mahkamah Agung membatalkan putusan
pengadilan yang dimintakan kasasi dengan alasan unsur melawan hukum dan
kesengajaan untuk memiliki tidak terpenuhi dalam perkara pengelapan terhadap
terdakwa DR. Sapuan.

Saran yang dapat penulis berikan adalah Hakim dalam memutuskan suatu
perkara harus benar-benar memahami mana perbuatan yang melawan hukum dan
mana perbuatan yang bukan melawan hukum dan dalam menganalisa suatu
perbuatan atau tindak pidana sebelum dilakukan pemutusan perkara harus dilihat
dulu unsur-unsur yang terdapat dalam perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa.
Dengan adanya ketelitian terhadap unsur-unsur tindak pidana akan membantu
para penegak hukum khususnya hakim dalam menerapkan hukum. Sehingga tidak
ada lagi kesalahan dalam penerapan hukum yang akan merugikan para pihak
khususnya terdakwa.

X1V
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Manusia yang sehat mempunyai bermacam keinginan. Adakalanya
keinginan itu menjurus kepada tindakan yang dilarang dan di ancam dengan
pidana oleh perundang-undangan. Misalnya untuk memiliki sebuah benda
berharga yang ia butuhkan, tetapi ia tidak sanggup untuk membelinya. Bila mana
ia sangat bernafsu memiliki benda tersebut, pada suatu ketika dapat terjadi bahwa
ia akan melakukan tindakan apapun demi untuk memiliki benda tersebut kendati
dilarang oleh peraturan perundang-undangan. Nafsu untuk memiliki tersebut
adalah merupakan perangsang atau motif dari kelakuannya selanjutnya. Jika ia
kemudian merencanakan cara-cara yang akan dilakukannya untuk memiliki benda
tersebut, maka padanya telah ada kehendak. Untuk terjadinya suatu tindak pidana
maka kemudian ia melaksanakan tindakan yang dikehendakinya itu.

Hukum pidana ialah bagian dari keseluruhan hukum yang berlaku di suatu
negara, yang mengadakan dasar-dasar dan aturan-aturan untuk :

1. menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang
dilarang, dengan disertai ancaman atau sanksi pidana tertentu bagi siapa
saja yang melanggarnya.

2. menentukan kapan dan dalan hal apa kepada mereka yang telah melakukan
larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaimana

vang telah diancamkan.

(5]

menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat
dilaksanakan apabila orang vyang diduga telah melanggar Kketentuan
tersebut.(Moeljatno, 2000:1)

Perbuatan yang oleh hukum pidana dilarang dan diancam dengan pidana
(kepada barang siapa yang melanggar larangan tersebut), untuk singkatnya
dinamakan dengan perbuatan pidana. Perbuatan-perbuatan pidana yang
dimaksudkan disini menurut sifatnya adalah bertentangan dengan tata atau

ketertiban yang dikehendaki oleh hukum, mereka adalah perbuatan yang melawan
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(W]

atau melanggar hukum. Mereka merugikan masyarakat dalam arti bertentangan
dengan atau menghambat akan terlaksananya tata dalam pergaulan masyarakat
vang baik dan adil. Dapat dikatakan juga bahwa perbuatan-perbuatan pidana itu
bersifat merugikan masyarakat. (Projohahamidjojo, 1997 : 1).

Tidak semua perbuatan yang melawan hukum merugikan masyarakat
diberi sanksi pidana. Perbuatan yang disebut belakangan ini tidak dapat dituntut
menurut hukum pidana, tapi pihak yang dirugikan dapat menuntut penggantian
kerugian menurut hukum perdata. Biasanya perbuatan-perbuatan yang mungkin
menimbulkan kerugian yang besar dalam masyarakat yang di beri sanksi
pidana.Tetapi juga tidak dapat dikatakan bahwa perbuatan-perbuatan yang
menimbulkan kerugian besar yang di jadikan perbuatan pidana. Tujuan dari suatu
pemidanaan adalah untuk mencari dan mendapatkan kebenaran materiil, atau
setidak-tidaknya mendekati kebenaran vang selengkap-lengkapnya dari suatu
perkara pidana (Mudjono dalam Naning, 1983 : 115)

Penentuan perbuatan mana vang dipandang sebagai perbuatan pidana. kita
menganut asas yang dinamakan asas legalitas, yakni asas yang menentukan bahwa
tiap-tiap perbuatan pidana harus ditentukan sebagai demikian oleh suatu aturan
Undang-undang (pasal 1 avat (1) KUHP) atau setidak-tidaknva oleh suatu aturan
hukum vang telah ada dan berlaku bag terdakwa sebelum orang dapat dituntut
untuk di pidana karena perbuatannya.

Barang siapa melakukan perbuatan pidana di ancam dengan pidana. Akan
tetapi i1 belum berarti bahwa tiap-tiap orang yang melakukan perbuatan tersebut
lalu mesti dipidana. Sebab untuk memidana seseorang disamping melakukan
perbuatan vang dilarang, dikenal asas yang berbunyi “fidak di pidana jika tidak
ada kesalahan™ (Moeljatno,2000:5).

Perbuatan-perbuatan pidana, selain dari pada dibedakan dalam kejahatan
dan pelanggaran, biasanya dibedakan dalam delik dolus dan delik culpa, delik
commisstonis dan delik ommissionis, delik biasa dan delik vang di kualifisir dan
delik menerus dan tidak menerus. Delik dolus diperlukan adanya kesengajaan
sedangkan paca delik culpa orang juga dapat dipidana bila kesalahannya itu

berbentuk kealpdaan. Delik commissionis adalah detik yang terdin dari melakukan
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atau berbuat sesuatu perbuatan vang dilarang oleh aturan-aturan pidana,
sedangkan delikta commissionis adalah delik yang terdiri darn tidak berbuat atau
melakukan sesuatu padahal mestinya berbuat. Delik vang dikualifisir adalah delik
biasa yang ditambah dengan unsur-unsur lain yang memberatkan ancaman
pidananya. Dalam delik menerus, perbuatan yang dilarang menimbulkan keadaan
vang berlangsung terus (Projohahamidjojo, 1997 : 40).

Salah satu pokok persoalan yang sangat penting tetapt sangat rumit dalam
mempelajart hukum pidana adalah tentang pengertian kesalahan (schuld). Penting
karena dalam penentuan ada atau tidaknya dan macamnya kesalahan, akan
menentukan pula pada umumnya dapat atau tidaknya pelaku dipidana. Dalam hal
dapat dipidana menentukan pula berat ringannya pidana yang dijatuhkan. Banyak
ajaran vang telah dituliskan mengenai pokok persoalan ini, baik dalam bidang
hukum pidana, maupun diluarnya seperti ajaran “kechendak yang telah tertentu”
(determinisme) dan ajaran “kehendak yang bebas™ (indeterminisme). Pemecahan
persoalan in1 semakin sulit lagi dengan banvaknva pendapat yang berbeda tentang
pengertian dari kesalahan itu sendiri, dan dalam pengertian manakah kesalahan
itu akan di gunakan (Sianturi, 1986 : 160). Seperti hal yang terjadi dalam kasus
Bulog dengan tersangka atas nama DR. IR Sapuan. Dalam ha! in1i DR. IR Sapuan
sebagai Waka Bulog yang membuat rekomendasi (Memo) untuk dana kegiatan
kemanusiaan atas perintah Suwondo yang mengaku sebagai Asisten Pribadi
Presiden Abdurrahman Wahid. Memo tersebut ditujukan kepada pengurus
YANATERA BULOG vyang dalam hal pencairan dan tersebut harus ada
persetujuan dan Kepala Bulog Jusuf Kalla namun Kepala Bulog tidak mau
menandatangan: cek tersebut karena tidak ada instruksi dan Presiden mengenai
masalah pencairan tersebut. Namun DR. IR Sapuan sebagai Waka Bulog merasa
berhak untuk membuat Memo pencairan dana tersebut dengan alasan untuk
memenuhi keinginan Presiden dalam rangka dana kemanusiaan untuk rakvat
Aceh. Dan kejadian tersebut terjadi perbedaan putusan antara putusan Pengadilan
Negeri, Pengadilan Tinggt dan Mahkamah Agung. Dalam hal ini putusan
Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi memberi putusan bahwa DR. IR

Sapuan dinvatakan bersalah melakukan tindak pidana sedangkan pada putusan
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Mahkamah Agung menyatakan bahwa DR. IR Sapuan tidak terbukti bersalah
melakukan tindak pidana yang di dakwakan dan membebaskan terdakwa dan
semua dakwaan.

Masalah penentuan kesalahan pidana, tidak dipersoalkan tentang norma-
norma kesusilaan (ethische norman). Walaupun pembuat Undang-undang harus
menghormati norma kesusilaan, tetapi 1a berhak membuat peraturan yang wajib
ditaati oleh setiap orang, walaupun akan bertentangan dengan kata hatinya.
Dengan demikian menjadi kewajiban pemerintah untuk dengan bijaksana
menetukan perbuatan-perbuatan apakah yang di pandang sebagai perbuatan
pidana. Pada umumnya pemerintah dalam menetapkan ini, menyesuaikan dengan
perasaan hukum yang hidup dalam masyarakat, sehingga dalam menentukan ini
pemerintah akan menentukan apakah dengan ancaman pidana dan penjatuhan
pidana merupakan jalan keluar yang paling baik dalam mencegah pelanggaran
larangan-larangan yang diadakan tersebut. Sebagai cita-cita dalam gagasan
pembuatan Undang-undang hukum pidana nasional vang akan datang sifat
melawan hukum adalah unsur mutlak dan pada sesuatu perbuatan maka tidak pula
ada perbuatan pidana. Perbuatan pidana (sama dengan perbuatan melawan
hukum) adalah perbuatan yang bertentangan dengan tata dalam pergaulan
masyarakat, dimana intinya atau aksennya jatuh pada masyarakat. Tegasnya
dikatakan perbuatan pidana mempunyai unsur formil vaitu mencocoki rumusan
Undang-undang dan unsur materiil vaitu sifat melawan hukum. Hubungannya
dengan kesalahan, unsur kesalahan tidak termasuk dalam pengertian perbuatan
pidana lagi dan harus merupakan unsur bagi “pertanggungan jawab” dalam
hukum pidana. Orang vang melakukan perbuatan pidana akan di pidana, apabila
dia mempunyai kesalahan. Seseorang mempunyai kesalahan, apabila pada waktu
melakukan perbuatan pidana dilihat dan segi masyarakat.

Adanya suatu tindak pidana penggelapan, vang dalam hal ini harus di
lakukan dengan suatu kesengajaan dan artinya harus ada niat dalam dini si pelaku
untuk memiliki suatu benda yang bukan miliknya. Tindak penggelapan harus di
lakukan dengan sengaja dan harus dengan melawan hukum dan bukan demgan

suatukelalaian.
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Berdasar uraian diatas yang mengilhami penulis untuk menyusun skripsi
degan judul “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PUTUSAN YANG SALAH
MENERAPKAN HUKUM DARI TINDAK PIDANA YANG TIDAK
MELAWAN HUKUM (Studi Kasus Putusan MA. RI No.1366 K/Pid/2002)".

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
. Benarkah dalam perkara Putusan MA. RI No. 1366. K/P1d/2002 Tindak
Pidana Penggelapan dilakukan dengan sengaja?
2. Alasan apa yang menjadikan Mahkamah Agung menerima kasasi terhadap
perkara Putusan MA. R1 No. 1366. K/Pid/2002?

1.3 Tujuan penulisan
Tujuan penulisan skripsi adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Tindak Pidana Penggelapan yang terdapat dalam
perkara dilakukan dengan sengaja atau tidak.

]

Untuk mengkaji dan menganalisa mengenai alasan Mahkamah Agung

menerima kasasi terhadap perkara tersebut.

1.4 Metodologi

Metodologi 1lmiah merupakan faktor penting untuk penulisan yang
bersifat ilmiah. Suatu karya ilmiah harus mengandung kebenaran vang dapat di
pertanggungjawabkan secara ilmiah sehingga hasil karva ilmiah tersebut dapat
mebdekati suatu kebenaran yang sesungguhnya. Metodologi mempunyai cara
kerja yang bersifat untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tyjuan vang ditentukan. Selain 1tu metodologi mempunyai pedoman cara
mamahami, menganalisa dan memahami lingkungan terhadap permasalahan yang

ada. Penulisan skripsi ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1.4.1 Pendekatan masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam skripst in1  adalah
menggunakan metode vuridis normatif, vaitu suatu pendekatan terhadap pokok
permasalahan dengan mengkaji dan menelaah peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan berkaitan dengan judul skripsi ini selanjutnya di hubungkan
dengan permasalahan yang ada (Soemitro, 1990 : 10).
1.42 Bahan hukum
Bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi i terdiri atas dua
macam bahan hukum :
|. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer diperoleh dengan cara membaca peraturan dasar,
peraturan perundang-undangan, norma-norma, yurisprudensi dan traktat
(Soemitro 1990 : 11).
Bahan hukum primer dalam penulisan skripsi im berupa : peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang di bahas
dalam skripsi in1 yaitu : Undang-undang nomor 8 tahun 1981 tentang
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP), Undang-undang No.5 Tahun 2004 perubahan atas
Undang-undang No. 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung. Undang-
undang Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman dan
peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan

permasalahan.

2

Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang erat kaitannya dengan
bahan hukum primer dan dapat membentuk, menganalisa dan memahami
bahan hukum primer (Soemitro, 1990 : 11). Bahan hukum sekunder ini
dapat diperoleh dar hasil-hasil penelitian orang lain, majalah-majalah
hukum dan literatur-literatur yang mendukung untuk membahas

permasalahan.
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1.43 Metode pengumpulan bahan hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan penulis dalam
penulisan skripsi in1 adalah :
Studi literatur

Studi lhiteratur dilakukan dengan cara mengkaji peraturan perundang-
undangan, konsep-konsep teori, dokumen-dokumen (arsip), pendapat para sarjana
yang berhubungan erat dengan materi atau pokok permasalahan yang dibahas.
1.4.4 Analisa bahan hukum

Metode analisa bahan hukum, yang digunakan dalam skripsi ini adalah
analisa deskriptif kualitatif, vaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran
singkat mengenai permasalahan yang tidak didasarkan pada bilangan statistik
tetapi didasarkan atas kajian yang di upi dengan norma-norma dan kaidah-kaidah

hukum yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas (Soemitro, 1990 : 138).
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

DR. IR Sapuan adalah karyawan pada BULOG sejak tahun 1971. Pada
tahun 1989 pada saat pembentukan kabinet baru di bawah kepemimpinan Presiden
KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) terdengar bahwa BULOG akan dibubarkan.
DR. IR Sapuan mencari informasi akan kebenaran tersebut yang kemudian DR. IR
Sapuan berkenalan dengan Suwondo yang dekenal sebagai orang yang sangat
dekat dengan “Presiden Gus Dur™(Aspri). Kesimpulan dari pertemuan tersebut
adalah DR. IR Sapuan meminta Suwondo agar dipertemukan dengan Presiden
untuk membicarakan masalah BULOG dan di samping 1tu ada maksud untuk
mengisi lowongan Wakil Kepala BULOG yang saat itu masih kosong, karena
belum ada pejabatnya. Saat itu kepala BULOG dijabat oleh Jusuf Kalla, Suwondo
menanggapt keinginan Sapuan tersebut. Dalam pembicaraan lain Suwondo
mengatakan kepada DR. IR Sapuan, bahwa Presiden KH. Abdurrahman Wahid
memerlukan dana 200 Milyar untuk “kegiatan dana kemanusiaan” pada
masvarakat Aceh. Sapuan megatakan bahwa masalah dana tersebut sekalian akan
dikemukakan saat nantinya bila 1a sudah bertemu menghadap Presiden.

Pada 17 desember 1999 dengan S.K Presiden RI No.368M/1999 DR. IR
Sapuan ditetapkan dan diangkat sebagait “Wakil Kepala BULOG”. Pada 7 Januari
2000 melalur Suwondo cs, Presiden Gus Dur berkenan menerima DR. IR Sapuan
Wakil Kepala BULOG di Istana Negara. Dalam pembicaraan di [stana tersebut.
Sapuan menyampaikan informasi bahwa di BULOG tersedia “DANA NON
BUGEDTER™ sebesar 370 M. Presiden bertanva apakah dana ini bisa digunakan
untuk kegiatan “Dana Kemanusiaan Masyarakat Aceh™ Sapuan menjawab bahwa
dana tersebut dapat dikeluarkan asalkan ada KEPPRES. Presiden menjawab tidak
usah saja bila harus dengan Keppres, sebab masyarakat Aceh tidak mau merima
dana dari pemerintah. Beberapa minggu kemudian Suwondo, yang mengaku Aspri

Presiden meminta kepada Sapuan “Waka BULOG” agar “meminjami” dang
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BULOG sebesar Rp 35 M, yang akan digunakan sebagai “Dana Kemanusiaan
Masyarakat Aceh™ atas perintah Presiden.
Pada 12 Januari 2000 DR. IR Sapuan Wakil Kepala Bulog membuat “Memo”
kepada Kepala Bulog Jusuf Kalla yang isinya : “Sesuai dengan petunjuk
Presiden, agar “BULOG” dapat memberi pinjaman 10 Milyar untuk keperluan
kenegaraan. Mohon persetujuan dart bapak dan mohon kedua cek im
ditandatangani, akan tetapi Kepala Bulog Jusuf Kalla menolak menandatangani
kedua cek tersebut karena tidak ada instruksi Presiden tentang masalah tersebut.
Dengan adanya penolakan dari Kepala Bulog tersebut, maka DR. IR Sapuan
sebagai Waka Bulog merasa dirinya sebagai “pimpinan™ juga berhak member
persetujuan tentang pengeluaran uang dan menandatangani cek.

Pada 13 januari 2000 DR. Sapuan (Waka Bulog) membuat memo kepada
pengurus vayasan YANATERA ( Bina Sejahtera Karyawan Bulog ). Mulyono
MBA (Wakil Ketua 1) dan Mohn Yacob [shak (Bendahara) i1si memo tersebut
adalah dalam rangka “kegiatan dana kemanusaiaan™ untuk itu diharapkan saudara
dapat mengeluarkan dana Rp 10 Milyar untuk kegiatan tersebut. Akhimya
pengurus YANATERA Bulog menyetujui memo tersebut. Selanjutnya Mulvono
(Wakil Ketua) dan Yakob Ishak (Bendahara) YANATERA Bulog menerbitkan 2
buah cek Bank Bukopin vaitu :

I Cek AA 514425 tanggal 13 januan 2000 senilai Rp 5 Milyar

1 Cek AA. 53.0601 tanggal 12 januan 2000 senmilar Rp 5 Milvar
Kedua cek tersebut diserahkan kepada DR. IR Sapuan dengan tanda terima yang
ditandatangan: oleh Sapuan sendin. Kedua cek tersebut oleh Sapuan kenudian
diserahkan kepada Suwondo dengan pesan agar Presiden berkenan memben tanda
terima. Namun ditolak, dan Suwondo sendin yang membuat kwitansi penerimaan
kedua cek tersebut. Beberapa han kemudian Suwondo menghubungi DR. IR
Sapuan menyampaikan informasi bahwa Presiden masth minta tambahan “dana
kemanusiaan Aceh™ sebesar Rp 25 Milyar. Memenuhi permintaan Presiden yang
disampaikan oleh Suwondo tersebut Sapuan tanpa minta konfirmasi kepada
presiden langsung bermiat memenuhi Kkeinginan presiden tersebut dengan

membuat memo tanggal 21 januari 2000 kepada pengurus YANATERA yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

isinya “dalam rangka kegiatan lanjutan, dana bantuan kemanusiaan Aceh sesuai
dengan memo 13 januan 2000 maka diharapkan agar saudara dapat mengeluarkan
“dana pinjaman” lagi sebesara Rp 25 Milyar untuk keperluan tersebut ttd
Sapuan”. Atas adanya memo ini maka pengurus YANATERA Bulog menerbitkan
lagi 2 cek Bank Bukopin yaitu | cek AA. 530604 tanggal 20 januari 2000 sebesar
Rp 15 M, I cek AA. 530603 tanggal 20 Januari 2000 sebesar Rp 10M. kedua cek
tersebut diserahkan kepada DR. IR Sapuan dengan membuat kwitansi tanda
terima dan oleh Sapuan kedua cek tersebut diserahkan kepada Suwondo dengan
membert tanda terima. Dengan demikian “YANATERA BULOG” atas perintah
atau permintaan dari DR. IR Sapuan melalui 2 memonya itu telah memberikan 4
buah cek Bank Bukopin seluruhnya berjumlah Rp 35 M dan uang tersebut sebagai
pinjaman yang nantinya akan dikembalikan. Setelah beberapa bulan, uang tersebut
belum juga dikembalikan maka DR. IR Sapuan memnita kepada Suwondo agar
Presiden berkenan dapat memberikan uang Rp 35 M milik YANATERA Bulog
tersebut. Yayasan minta agar dibuat “Perjanjian Pengakuan Hutang Rp 35 M.
'tanggal 12 Januan 2000 antara DR. IR Sapuan dengan Suwondo (Aspri Presiden)
yang isinya pinjaman uang tersebut dibebani bunga 18 % per tahunnya dengan
diberikan jaminan berupa tanah. Hal tersebut belum terlaksana sehingga timbul
masalah vang dibentakan di mass media. Presiden KH Abdurrahman Wahid
membantah atau menolak berita tersebut dengan mengatakan ia tidak permnah
menerima uang Rp 35 M dari Bulog tersebut. Setelah di usut ternyata uang Rp 35
M yang diterima oleh Suwondo Dari Sapuan tersebut tidak diberikan kepada
Presiden untuk dana kemanusiaan Aceh melainkan dipakai untuk keperluan
pribadi Suwondo sendin. Uang Rp 5 M-cek AA 514425 oleh Suwondo
diserahkan kepada Leo Purnomo untuk dibelikan 3 buah mobil mewah Mercy
Uang Rp 15 M-cek AA 530604 tanggal 20 Januari 2000 oleh Suwondo
diserahkan kepada Hendri Ariseno antara lain untuk membavar pembelian 100 Ha
tanah di desa Sinar Galih Kab. Cianjur. Uang Rp 10 M — cek AA. 530603 tanggal
20 Januari 2000 oleh Suwondo diberikan kepada 1strinya sendir, Titi Nursetiati
melalui RC Bank Mandiri untuk perbaikan rumahnya, pembelian Valuta Asing
(Dollar US).
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Jaksa penuntut umum melimpahkan berkas perkara terdakwa DR. IR
Sapuan ke Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dengan surat dakwaan yang pada
pokoknya adalah:

Dakwaan primer
Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana dalam pasal 374 jo 55 (1) ke-2 jo
64 (1) KUHPidana.
Dakwaan subsidar
Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana dalam pasal 372 jo pasal 55 (1) ke-
2 jo pasal 64 (1) KUHPidana
2.2 Dasar hukum
1. KUHP
a. Pasal 55 (1)
Dihukum sebagai orang yang melakukan peristiwa pidana :
le. orang vang melakukan, vang menyuruh melakukan atau turut
melakukan perbuatan itu;
2e. orang vang dengan pemberian, perjanjian, salah memakai
kekuasaan atau pengaruh, kekerasan, ancaman atau tipu daya
atau dengan memberi kesempatan , daya-upaya atau
keterangan. sengaja membujuk untuk melakukan suatu
perbuatan.
b. Pasal 64 (1)
Jika beberapa perbuatan berhubungan, sehingga dengan demikian
harus dipandang sebagai satu perbuatan vang diteruskan maka
hanya satu ketentuan pidana saja yang digunakan walaupun
masing-masing perbuatan itu menjadi kejahatan atau pelanggaran
Jika hukumannva berlainan, maka vang digunakan ialah peraturan
yang terberat hukuman utamanya.
c. Pasal 372
Barangsiapa dengan sengaja memiliki dengan melawan hak sesuatu
barang yang sama sekali atau sebagiannya termasuk kepunyaan

orang lain dan barang itu ada dalam tangannya bukan karena
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kejahatan, dihukum karena penggelapan, dengan hukuman penjara

selama-lamanya empat tahun atau denda sebanyak-banyaknya

Rp.900.-

d. Pasal 374
Penggelapan yang dilakukan oleh orang yang memegang barang
itu berhubung dengan pekerjaannya atau jabatannya atau karena ia
mendapat upah uang dihukum penjara selama-lamanya lima tahun

2. KUHAP

a. Pasal 67
Terdakwa atau penuntut umum berhak untuk minta banding
terhadap putusan pengadilan tingkat pertama kecuali terhadap
putusan bebas, lepas dan segala tuntutan hukum vang menyagkut
masalah kurang tepatnya penerapan hukum dan putusan pengadilan
dalam acara cepat.

b. Pasal 88
Mahkamah Agung berwenang mengadili semua perkara pidana
yang dimintakan kasasi

c. Pasal 183
Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali
apabila dengan sekurang-kurangnva dua alat bukti yang sah ia
memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar
terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya.

d. Pasal 244

Terhadap putusan perkara pidana yang dibenkan pada tingkat
terakir oleh pengadilan pengadilan lain selain dan pada Mahkamah
Agung terdakwa atau penuntut umum dapat mengajukan
permintaan pemeriksaan kasasi kepada Mahkamah Agung kecuali

pada putusan bebas.
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€.

Pasal 255 (1)
Dalam hal suatu putusan dibatalkan karena peraturan hukum tidak
diterapkan atau diterapkan tidak sebagaimana mestinya,

Mahkamah Agung mengadili sendin perkara tersebut.

3. Undang-Undang No 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman

a.

Pasal 25 (1)

Segala putusan pengadilan selain harus memuat alasan dan dasar
putusan tersebut, memuat pula pasal tertentu dari peraturan
perundang-undangan yang bersangkutan atau sumber hukum tak
tertulis yang di jadikan dasar untuk mengadili.

Pasal 28 (2)

Dalam mempertimbangkan berat ringannya pidana, hakim wajib

memperhatikan pula sifat yang baik dan jahat dari terdakwa.

4. Undang-Undang NO. 5 Tahun 2004 Tentang Mahkamah Agung

a.

Pasal 1
Mahkamah Agung adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945,
Pasal 30 (1)
Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi membatalkan putusan atau
penetapan pengadilan-pengadilan dari semua lingkungan peradilan
karena:
tidak berwenang atau melamapui batas wewenang,
b. salah menerapkan atau melanggar hukum yang berlaku.
c. Lalai dalam memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan oleh
peraturan perundang-undangan yang mengancam kelalaian itu

dengan batalnya putusan yang bersangkutan.
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2.3 Kerangka teoritik
2.3.1 Pengertian Melawan Hukum

Terhadap pengertian onrechtmatige daad (melawan hukum) dapat di ikuti
kasus perkara perdata Lindenbaum dan Cohen, di mana Cohen memberi suap
kepada pembantu Lindenbaum untuk menyerahkan rahasia-rahasia perusahaan
Lindenbaum, akibatnya Lindenbaum mengalami kerugian. Dalam kasus tersebut
Hoge Daad berpendapat bahwa :

“Onrechtmatig tidak lagi hanya berarti apa yang bertentangan dengan hak

orang lain atau bertentangan dengan kewajiban hokum si pelaku melinkan
juga apa yang bertentangan baik dengan tata susila maupun kepatutan
dalam pergaulan masyarakat™.
Sejak perubahan pendapat Hoge Raad tersebut, doktrin membedakan
melawan hukum atas:
1. melawan hukum dalam arti materiil.
2. melawan hukum dalam arti formil.

Lamintang menjelaskan hal tersebut sebagai berikut :

“Menurut ajaran melawan hukum dalam arti formil, suatu perbuatan hanya dapat
di pandang sebagai bersifat melawan hukum apabila perbuatan tersebut memenuhi
semua unsur yang terdapat dalam rumusan suatu delik menurut undang-undang.
Adapun menurut ajaran melawan hukum dalam arti materiil, apakah suatu
perbuatan 1tu dapat di pandang sebagai melawan hukum atau tidak. masalahnya
bukan hanya ditinjau sesuai dengan ketentuan hukum yang tertulis melainkan juga
harus ditinjau menurut asas-asas hukum umum dari hukum tidak tertulis™

Melawan hukum maternl pada hakikatnya tidak didasarkan pada
perundang-undangan. Oleh karenanva mengambil suatu putusan tanpa dasar
hukum formil merupakan suatu tindakan vang di dasarkan suatu alasan
pembenaran vang kuat (Marpaung. 2005: 45).

Pendapat bahwa “melawan hukum™ sebagai unsur delik di antara para
pakar, tidak bulat. Sebagian pakar berpendapat bahwa jika pada rumusan suatu
delik dimuat unsur melawan hokum, unsur tersebut harus di buktikan dengan
sebaliknya jika tidak di rumuskan tidak perlu di buktikan (pendapat pakar
penganut faham formil). Sebagian lagi berpendapat bahwa tidak di rumuskan

unsur melawan hukum perlu di buktikan.
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Mengenai penerapan hukum menurut pendapat Lamintang (dalam
Marpaung, 2005: 49):
“Suatu tindakan pada umumnya dapat hilang sifatnya sebagai melawan hukum
bukan hanya berdasarkan suatu ketentuan dalam perundang-undangan, melainkan
juga berdasarkan asas-asas keadilan atau asas hokum yang tidak tertulis yang
bersifat umum, seperti misalnya 3 faktor: 1. negara tidak dirugikan, 2.
kepentingan umum dilayani, 3. terdakwa tidak diuntungkan™.
2.3.2 Pengertian Tindak Pidana Dan Unsur-Unsur Tindak Pidana
Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum
larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi barang
siapa melanggar larangan tersebut. Ada istilah lain yang dipakai dalam hukum
pidana yaitu “Tindak Pidana” Istilah ini sering dipakai dalam perundang-
undangan tapi tidak menunjuk pada hal yang abstrak seperti perbuatan, tetapi
menyatakan keadaan konkrit sebagai mana hanya dengan peristiwa dengan
perbedaan bahwa tindak adalah kelakuan, tingkah laku, gerak gerik atau sikap
Jasmani seseorang. Tindak pidana disamakan maknanya dengan istilah Belanda
“Strafbaar feir”. Menurut Simons (dalam Moeljatno, 2000 : 56) menerangkan
bahwa Starbaar Feit adalah kelakuan (handeling) yang diancam dengan pidana,
bersifat melawan hukum, yang berhubungan dengan kesalahan dan vyang
dilakukan oleh orang vang mampu bertanggung jawab. Van Hamel (dalam
Moeljatno 2000 : 56) merumuskan sebagai berikut :
“Strafbaar feir adalah kelakuan orang ( Menstlijke gedraging) yang
dirumuskan dalam Wer, yang bersifat melawan hukum yang patut dipidana (
Straf waardig) dan dilakukan dengan kesalahan™.
Jika melihat pengertian-pengertian ini maka di situ dalam pokoknya
ternvata
I. Bahwa feir dalam Strafbaar feit berarti handeling, kelakuan atau tingkah laku.
2. Bahwa pengertian Strafbaar feit dihubungkan dengan kesalahan orang vang
mengadakan kelakuan tadi.
Menurut Simons “Strafbaar fei” terdin atas handeling dan gevorg
(kelakuan dan akibat) yang kedua hal tersebut berbeda dengan “perbuatan pidana”
karena di sini tidak dihubungkan dengan kesalahan yang merupakan pertanggung
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jawaban pidana bagi yang melakukan perbuatan pidana. Kemudian beliau
membaginya dalam dua golongan unsur yaitu : unsur-unsur objektif yang berupa
tindakan yang dilarang atau dihabiskan, akibat keadaan atau masalah tertentu dan
unsur subjektif yang berupa kesalahan (Schuld) dan kemampuan bertanggung
jawab (7oerekenings vatbaar) dar petindak.
Berdasar pengertian-pengertian Strafbaar feit yang diutarakan oleh para
pakar hukum bidang hukum pidana diperoleh makna bahwa :
“Strafbaar feit atau tindak pidana sama dengan perbuatan pidana atau
perbuatan vang bertentangan dengan tata atau ketertiban yang dikehendaki
oleh hukum, syarat utama dari adanya bahwa ada aturan yang melarang *.
Perlu dicamkan bahwa untuk merumuskan suatu tindakan yang dilarang
atau diharuskan secara sempurna sangat sulit karenanya untuk memperkecil
timbulnya perbedaan pendapat mengenai apakah suatu perumusan masuk
pengertian “tindakan™ atau tidak, perlu diperhatikan hal-hal yang khusus pada
suatu perumusan delik atau ketentuan-ketentuan khusus mengenai suatu delik.
Apakah seseoran melakukan suatu tindakan sesuai dengan kehendaknya dan
karenanva merugikan kepentingan umum atau masyarkat termasuk kepntingan
perseorangan. Lebih lengkap kiranya apabila harus ternyata bahwa tindakan
tersebut terjadi pada suatu tempat. waktu dan keadaan vang ditentukan. Artinva
dipandang dan sudut tempat, tindakan itu harus terjadi pada suatu tempat dimana
ketentuan pidana Indonesia berlaku. Dipandang dan sudut waktu tindakan itu
masth dirasakan sebagai suatu tindakan yang perlu diancam dengan pidana (belum
daluwarsa) dan dan sudut keadaan tindakan itu harus terjadi pada suatu keadaan
dimana tindakan itu dipandang sebagai tercela.
Dan uraian tersebut secara nngkas dapat disusun unsur-unsur atau elemen-
elemen perbuatan pidana atau tindak pidana (Moeljatno. 2000: 63):
a. kelakuan dan akibat (sama dengan perbuatan).
b. hal ikhwal atau keadaan vang menyertai perbuatan.
c. keadaan tambahan yang memberatkan pidana.
d. unsur melawan hukum yang obyektif (sifat melawan hokum menunjuk pada

keadaan lahir terdakwa yang di sertai dengan perbuatan).
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e. unsur melawan hukum yang subyektif (sifat melawan hukum terletak pada hati

sanubari terdakwa sendin).

Rumusan undang-undang tentang delik dapat dibagi dalam dua golongan vaitu

( Prodjohamidjojo, 1997 : 45):

1.

(1]

233

unsur objektif
yaitu unsur-unsur yang terdapat di luar pelaku yang berupa :

a. perbuatan

b. akibat
¢. masalah atau keadaan ( omstna digheden)
unsur subjektif

yaitu unsur-unsur yang terdapat dalam dirt s1 pelaku, berupa :
a. pertanggungjawaban si pelaku
b. Schuld yang ada pada si pelaku.

Pengertian Dan Unsur-Unsur Tindak Pidana Penggelapan

Penggelapan dalam segi hukum dapat didefinisikan setengahnya dari

KUHPidana BAB XXIV tentang penggelapan. dimana dari keterangan tersebut

menurut R. Soesilo memberikan pengertian penggelapan dalam arti umum atau

pokok. Penggelapan dalam arti umum atau pokok dapat didefinisikan sebagai

bentuk pokok vang ditetapkan dalam pasal 372 KUHPidana yang berbunyi

“Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum, mengaku sebagai milik
sendin

( Aich toeegenen) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan
orang lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan,
diancam karena penggelapan, dengan pidana penjara paling lama empat tahun
atau denda paling banyak Rp 900,00,

Ini dinamakan “penggelapan biasa™ Penggelapan adalah kejahatan vang

hampir sama dengan pencunan dalam pasal 362 KUHP Bedanya adalah bahwa

pada pencurian barang yang dimiliki itu masih belum berada di tangan pencuri

dan masih harus “diambilnya”, sedang pada penggelapan waktu dimilikinya

barang itu sudah ada di tangan si pembuat tidak dengan jalan kejahatan.
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Jenis penggelapan yang diterangkan di atas dapat diuraikan unsur-unsur

yang terkandung di dalamnya. Penggelapan dalam arti umum memiliki unsur-

unsur sebagaimana terdapat dalam pasal 372 KUHPidana vaitu :

1.

Unsur objektif

Unsur Obyektif yaitu unsur perbuatan pidana yang berupa kelakuan atau

akibat maupun keadaan tertentu yang menyertai perbuatan pokok sehingga

kelakuan, akibat, serta keadaan tertentu harus mempunyai hubungan atau

signifikan terhadap perbuatan atau tindakan utama, unsur tersebut adalah

a. Memiliki
Memiliki adalah setiap perbuatan penguasaan atas barang atau lebih tegas
lag: setiap tindakan yang mewujudkan suatu kehendak untuk melakukan
kekuasaan yang nyata dan mutlak atas barang itu, hingga tindakan itu
merupakan perbuatan scbagai pemilik atas barang itu. Pemilikan itu pada
umumnya terdiri atas setiap perbuatan yang menghapuskan kesempatan
untuk memperoleh kembali barang itu oleh pemilik yang sebenarnya
dengan cara-cara seperti menghabiskan, atau memindahtangankan barang
itu, seperti memakan, mamakai, menjual. menghadiahkan, atau menukar.
Juga dalam hal yang masih dimungkinkan memperoleh kembali barang itu
seperti pinjam-meminjam, menjual dengan hak membeli kembali termasuk
dalam pengertian memiliki, bahkan menolak pengembalian atau menahan
barang 1tu dengan menyembunyikan atau mengingkari penerimaan barang,
sudah dapat dinyatakan sebagai perbuatan memiliki. Jadi memiliki dengan
melawan hukum berarti bertindak seolah-olah pemilik atau bertindak
sebagai pemilik, sedangkan ia bukan pemilik atau ia tidak mempunyai hak
atas barang tersebut.

b, Barang yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain
Pada awalnya barang ditafsirkan sebagi benda yang berwujud dan
bergerak, selanjutnya barang diartikan sebagai harta benda yang dimiliki
sescorang. Dengan demikian barang diartikan sebagai suatu yang
mempunyai nilai ekonomis sedangkan barang yang tidak ada pemiliknya

tidak dapat menjadi objek tindak pidana penggelapan.
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c. Barang itu ada padanya atau dikuasi bukan Karen akejahatan
Barang berada di tangan pelaku, dimana barang tersebut dipercayakan
kepada pemiliknya kepada pelaku, sehingga barang ada pada pelaku secara
sah, bukan karena kejahatan. Dengan melakukan perbuatan memiliki
barang itu dengan melawan hukum, pelaku melanggar kepercayaan yang
diberikan kepadanya oleh pemilik. Hubungan nyata antara pelaku dan
barang diwujudkan dengan barang ada di bawah kekuasaan pelaku bukan
karena sesuatu kejahatan. Unsur itu dapat terdin atas perbuatan meminjam,
menerima untuk di simpan, menerima untuk di jual, menerima untuk di
angkut. Disamping itu harus diketahui oleh pelaku, bahwa barang itu
dikuasai bukan karena kejahatan. Sedangkan pada pencurian barang ada
pada kekuasaan pelaku karena kejahatan dengan perbuatan mengambilnya.

2. Unsur Subjektif
Unsur subjektif yaitu unsur niat atau batin dalam din pelaku sehingga dapat
berupa niat dan kemampuan bertanggungjawab oleh pelaku atau dapat juga

meliputi maksud dan tujuan, unsur tersebut adalah :

a. Dengan sengaja

Pelaku mengetahui dan sadar terhadap apa yang dilakukannya sehingga 1a

dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya itu. Di hubungkan dengan

unsur-unsur lainnya, unsur sengaja di letakkan didepan unsur-unsur yang

lain. Sehingga unsur sengaja meliputi atau mempengaruhi semua unsur

vang letaknya di belakngnya. Hal tersebut berarti bahwa :

- Dengan melawan hukum, harus diketahu1 oleh pelaku. Pelaku harus
tahu bahwa perbuatannya melawan hukum.

- Barang diketahui oleh pelaku, bahwa perbuatan vang dilakukan itu
ditujukan pada barang.

- Seluruhnya atau sebagian milik orang harus diketahui oleh pelaku.

- Dikuasai bukan karena kejahatan pun harus diketahui. Bukan karena

kejahatan itu dikuasai barang itu harus di sadar.
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b. Dengan melawan hukum
Hal im1 mengandung pengertian bahwa tindakannya bertentangan dengan
aturan hukum dalam arti luas baik tertulis maupun tidak. Pelaku
melakukan perbuatan memiliki itu tanpa hak atau kekuasaan. la tidak
memiliki hak untuk melakukan perbuatan memiliki, sebab ia bukan yang
punya, bukan pemilik serta karena tidak adanya pengalihan hak
kepemilikan atas orang dari pihak pemilik yang sebenarnya. Hanya
pemilik yang mempunyai hak untuk memiliki.
Penggelapan bukan merupakan tindak pidana khusus yang diatur
tersendint  oleh suatu peraturan perundang-undangan, namun telah
tercantum dalam KUHPidana BAB XXIV yang terdin dari pasal 372
sampai dengan 377.
2.3.4 Pengertian Kesengajaan Dan Kealpaan
a Kesengajaan

Kesengajaan (dolus) adalah merupakan bagian dari kesalahan (schuld).
Kesengajaan pelaku mempunyai hubungan kejiwaan yang lebih erat terhadap
suatu tindakan (terlarang atau keharusan) di banding dengan culpa, karenanya
ancaman pidana pada suatu delik jauh lebih berat, apabila dilakukan dengan
sengaja, dibandingkan dengan kealpaan bahkan ada beberapa tindakan tertentu,
jika dilakukan dengan kealpaan tidak merupakan tindak pidana, yang pada hal jika
dilakukan dengan sengaja ia merupakan suatu kejahatan sepetti misalnya
penggelapan (pasal 372 KUHP), merusak barang-barang (pasal 406 KUHP) dan
lain-lain. (Siantun, 1997 : 37)

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) (crimineel wetboek) tahun
1809 dicantumkam “Sengaja ialah kemauan untuk melakukan atau tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang atau yang diperintahkan oleh
Undang-undang. Dalam memori M.v.t Mentri Kehakiman sewaktu pengajuan
crimineel wethoek tahun 1881. Maka sengaja itu dengan sadar dari kehendak
melakukan suatu kejahatan tertentu. Mengenai M.v.t Prof. Satochid Kartanegara,
S.H (dalam Marpaung, 1991 : 11)mengutarakan bahwa yang dimaksud dengan

opzet “Williens en weten” (dikehendaki dan diketahui) adalah “seseorang yang
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melakukan suatu perbuatan  dengan sengaja harus menghendaki (willen)
perbuatan 1tu serta harus menginsafi atau mengerti (wefen) akan akibat dari
perbuatan itu.

Berdasarkan uraian diatas kesengajaan dapat dirumuskan sebagai berikut
vaitu : melaksanakan suatu perbuatan vang didorong oleh suatu keinginan untuk
berbuat atau bertindak, atau dengan kata lain bahwa kesengajaan itu ditujukan
terhadap perbuatan (opzet is gericht of de handeling).

Dapatlah di katakan bahwa sengaja berarti menghendaki dan mengetahui
apa vang dilakukan. Orang vang melakukan perbuatan dengan sengaja
menghendaki perbuatan i1tu dan di samping itu mengetahui atau menyadari tentang
apa vang di lakukan 1tu (Prof. Sudarto, 1975: 16). Berhubumgan dengan keadaan
batin orang yang berbuat dengan sengaja yang berisi menghendaki dan
mengetahui itu, maka dalam ilmu pengetahuan hukum pidana dapat discbutkan
dua teori sebagai berikut :

a. teori kehendak ( wilstheorie)
Inti kesengajaan adalah kehendak untuk mewujudkan unsur-unsur delik
dalam rumusan undang-undang.

b. teon pengetahuan atau membayangkan (voorstellings theorie)
Sengaja berarti membayangkan akan timbulnya akibat perbuatannva; orang
tak bisa menghendaki akibat, melainkan hanya dapat membayangkan. Teori
ini menitik beratkan pada apa yang di ketahui atau di bayangkan oleh si
pembuat ialah apa yang akan terjadi pada waktu ia berbuat.

Dalam hal seseorang melakukan sesuatu dengan sengaja dapat di bedakan
dalam uga corak sikap batin, yang menunjukkan tingkatan atau bentuk dan
kesengajaan itu. Coraknya sebagai berikut:

a. kesengajaan sebagai maksud (opzet als oogmerk) untuk mencapai suatu tujuan
(vang dekat); dolus directus.
Corak kesengajaan ini merupakan bentuk kesengajaan yang biasa dan
sederhana. Perbuatan si pembuat bertujuan untuk menimbulkan akibat yang di
larang. Kalau akibat ini tidak akan ada, maka ia tidak akan berbuat demikian.

la menghendaki perbuatan beserta akibatnya.
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b. kesengajaan dengan sadar kepastian (opzet met zekerheidsbewusizijn atau
noodzakelijkheidbewustzijn)

dalam hal ini perbuatan mempunyai dua akibat:

I. akibat yang memang dituju si pembuat. Ini dapat merupakan delik tersendiri
atau tidak.

2. akibat yang tidak di inginkan tetapi merupakan suatu keharusan. Untuk
mencapainya tujuan dalam nomor satu tadi, akibat imi pasti timbul atau
terjadi.

c. kesengajaan dengan sadar kemungkinan (dolus aventualis atau voorwaardelijk
opzel)

dalam hal 1m ada keadaan tertentu yang semula mungkin terjadi kemudian

ternyata benar-benar terjadi.

Pasal-pasal KUHP tidak ditemukan suatu ketentuan atau penafsiran resmi
mengenai istilah  kesengajaan. Pengertian sengaja menurut KUHP tidak
mempunyai warna artinya bahwa untuk dinamakan kesengajaan sudah cukup
bahwa si terdakwa berbuat dengan sengaja atau sengaja tidak berbuat apa yang
dilarang oleh Undang-undang atau apa yang diperintahkan oleh undang-
undang.(Prodjohamidjojo, 1997 : 40)

Undang-undang Pidana menentukan suatu perbuatan dapat dihukum atau
tidak sama sekali tidak tergantung pada pendapat terdakwa, sebaliknya harus jadi
pedoman bahwa undang-undang hanya menentukan suatu perbuatan sebagai suatu
kejahatan, jika perbuatan tersebut oleh orang biasa dipandang sebagai perbuatan

yang melanggar tata tertib masyarakat dan kesusilaan.

b Kealpaan (Culpa)

Pada umumnya bagi kejahatan Undang-undang mengharuskan bahwa
kehendak terdakwa ditujukan kepada perbuatan yang dilarang dan diancam
dengan pidana kecuali itu keadaan yang dilarang itu mungkin begitu bahayanya
terhadap keamanan umum, terhadap orang atau benda yang bila terjadi akan
menimbulkan banyak kerugian-kerugian sehingga undang-undang harus bertindak

terhadap mercka yang tidak berhati-hati. Disini sikap batin dari orang vyang
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menimbulkan keadaan yang dilarang itu bukanlah menentang laranagn tersebut.
Dia tidak menghendaki atau menyetujui timbulnya hal yang dilarang tetapi
kesalahannva, kekeliruannya ada dalam batinnya sewaktu ia berbuat, sehingga
menimbulkan hal-hal yang dilarang. Dapat disimpulkan bahwa kealpaan
merupakan sikap batin dari orang yang menimbulkan keadaan yang dilarang itu,
1a bukan menentang larangan tersebut dan ia tidak menghendaki.
Pengertian kealpaan mempunyai dua syarat -

1. Tidak menduga-duga sebagaimana yang diharuskan oleh hukum.

2. Tidak mengadakan penghati-hatian sebagamana yang diharuskan oleh

hukum

Ada beraneka ragam rumusan alpa sebagai syarat untuk suatu delik, antara lain :

1. Tidak menduga-duga yang diharuskan hukum.

b2

Tidak mengindahkan larangan.

('S

Kurang berhati-hati.

Kurang atau tidak mengambil tindakan pencegahan

“wooa

Lalai melakukan perbuatan yang mengakibatkan hal-hal yang dilarang.
(Prodjohamidjojo, 1997 : 50)

Tidak semua alpa menjadi svarat suatu delik, hanva apa vang hebat (culpa
lata) saja. Jenis-jenis yang dikenal dalam hukum pidana adalah culpa lara dan
culpa levissima. Culpa lata adalah alpa yang hebat, alpa berat. Istilah lain culpa
lata 1alah merkelijke schuld. Menurut para pakar adanya culpa lata dapat
disimpulkan didalam rumusan kejahatan karena alpa. Misalnya pasal 359, pasal
360 KUHP. Culpa levissima atau lichte culpa adalah alpa ringan. Culpa ringan itu
adanya dalam pelanggaran. Missal pasal 490 sub (1) dan (4) KUHP
(Prodjohamidjojo. 1997 - 51-53).

2.3.5 Alasan Penerimaan Kasasi.

Kata kasasi sebenarnya berasal dan negara Perancis, yakni cassation yang
berasal darn kata kerja casser yang berarti membatalkan atau memecahkan
(Soedirjo, 1984 : 1). Pada asasnya kasasi didasarkan atas pertimbangan bahwa
terjadi kesalahan penerapan hukum atau hakim telah melampaui kekuasaan

kehakimannya (Andi Hamzah, 1984 : 275). Kasasi merupakan salah satu bentuk
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upaya hukum yang diberikan oleh undang-undang. Pemeriksaan dalam tingkat
kasasi dilakukan oleh Mahkamah Agung atas permintaan para pihak guna
menetukan apakah benar suatu peraturan hukum tidak diterapkan sebagaimana
mestinya, apakah benar cara mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan
undang-undang atau apakah benar pengadilan telah melampaui batas.
Wewenangnya seperti diatur dalam pasal 253 (1) KUHAP.

Pasal 88 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana berisi Mahkamah
Agung berwenang mengadili semua perkara pidana yang dimintakan kasasi.
Sedangkan pemeriksaan untuk kasasi diatur secara rinci didalam pasal 244 sampai
dengan pasal 258 KUHAP.

Ketentuan tersebut sebagai berikut : “Terhadap putusan perkara pidana yang
diberikan pada tingkat terakhir oleh pengadilan lain selain dari pada Mahkamah
Agung, terdakwa atau Penuntut Umum dapat mengejukan permintaan
pemeriksaan kasasi kepada Mahkamah Agung kecuali terhadap putusan bebas
(veyspraak) (pasal 244)”. Menurut pasal | Undang-undang No. 14 Tahun 1985
Tentang Mahkamah Agung bahwa :

(1) Mahkamah Agung adalah Lembaga Tinggi Negara sebagaimana dimaksud
dalam ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakvat Republik Indonesia No.
[II'MPR/1978.

(2) Mahkamah Agung adalah pengadilan negara tertinggi disemua lingkungan
peradilan, yang dalam melaksanakan tugasnya terlepas dari pengaruh
pemenntah dan pengaruh-pengaruh lain.

Permohonan kasasi disampaikan oleh pemohon kepada panitera
pengadilan yang telah memutus perkaranya dalam tingkat pertama, dalam waktu
empat belas han sesudah putusan pengadilan yang dimintakan kasasi itu
diberitahukan kepada terdakwa (pasal 245 (1) KUHAP). Apabila tenggang waktu
yang telah ditetapkan pada pasal 245 (1) telah lewat tanpa diajukan permohonan

kasasi oleh yang bersangkutan maka dianggap menerima putusan.
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Tindak pidana penggelapan harus dilakukan dengan sengaja.

Manusia yang sehat mempunyai bermacam keinginan. Adakalanya
keinginan itu menjurus kepada tindakan yang dilarang dan di ancam dengan
pidana oleh perundang-undangan nafsu untuk memiliki tersebut adalah
merupakan perangsang atau motif dar kelakuannya selanjutnya. Jika 1a
selanjutnya merencanakan cara-cara yang akan dilakukannya untuk memiliki
benda tersebut, maka padanya telah ada kehendak. Untuk terjadinya suatu tindak
pidana, maka kemudian ia melaksanakan tindakan yang dikehendakinya itu, ada
tiga tingkatan yang dilaluinya yaitu :

a. Adanya perangsang
b. Adanya kehendak
¢. Adanya tindakan (Sianturi, 1986 : 167)
Sengaja berarti menghendaki dan mengetahui apa yang dilakukan. Orang
yang melakukan perbuatan dengan sengaja menghendaki perbuatan itu dan di
samping itu mengetahui atau menyadari tentang apa yang di lakukan itu (Prof.
Sudarto. 1975: 16). Berhubumgan dengan keadaan batin orang yang berbuat
dengan sengaja vang berisi menghendaki dan mengetahui 1tu, maka dalam 1lmu
pengetahuan hukum pidana dapat disebutkan dua teor sebagai benkut :
a. teor kehendak ( wilstheone)
Inti kesengajaan adalah kehendak untuk mewujudkan unsur-unsur delik
dalam rumusan undang-undang.
b. teori pengetahuan atau membayangkan (voorstellings theorie)
Sengaja berarti membavangkan akan timbulnya akibat perbuatannya; orang
tak bisa menghendaki akibat, melainkan hanya dapat membayangkan. Teon
ini menitik beratkan pada apa vang di ketahui atau di bavangkan oleh si

pembuat ialah apa yang akan terjadi pada waktu 1a berbuat.

25
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Dalam hal seseorang melakukan sesuatu dengan sengaja dapat di bedakan
dalam tiga corak sikap batin, yang menunjukkan tingkatan atau bentuk dan
kesengajaan itu. Coraknya sebagai berikut:

a. kesengajaan sebagai maksud (opzet als oogmerk) untuk mencapai suatu
tujuan (yang dekat): dolus directus.
Corak kesengajaan ini merupakan bentuk kesengajaan yang biasa dan
sederhana. Perbuatan si pembuat bertujuan untuk menimbulkan akibat yang di
larang. Kalau akibat ini tidak akan ada, maka 1a tidak akan berbuat demikian.
la menghendaki perbuatan beserta akibatnya.
b. kesengajaan dengan sadar kepastian (opzet met zekerheidsbewusizijn atau
noodzakelifkheidbewustzijn)
dalam hal ini perbuatan mempunyai dua akibat:
1. akibat yang memang dituju si pembuat. Int dapat merupakan delik
tersendir atau tidak.
2. akibat yang tidak di inginkan tetapt merupakan suatu keharusan.
Untuk mencapainya tujuan dalam nomor satu tadi, akibat ini pasti
timbul atau terjadi.
¢ kesengajaan dengan sadar kemungkinan (dolus aventualis atau
voorwaardeliyk opzet)
dalam hal ini ada keadaan tertentu yang semula mungkin terjadi kemudian
ternyata benar-benar terjadi.

Menurut sifatnya ada dua jenis kesengajaan. Pertama dolus mulus vaitu
dalam hal seseorang melakukan suatu tindak pidana, tidak saja ia hanvya
menghendaki tindakannya 1tu, tetapr 1a juga menginsvafi bahwa tindakannya 1tu
dilarang oleh Undang-undang dan di ancam dengan pidana. Kedua, kesengajaan
yang tidak mempunyai sifat tertentu (kleurloos begrip) vaitu dalam hal seseorang
melakukan suatu tindak pidana tertentu, cukuplah jika (hanya) menghendaki
tindakannya 1tu. Artinya ada hubungan yang erat antara kejiwaannya (batin)
dengan tindakannya. Tidak di syaratkan apakah ia menginsafi bahwa tindaknnya
itu dilarang dan di ancam dengan pidana oleh Undang-undang. Dalam pasal-pasal

KUHP, kita tidak menemukan suatu ketentuan atau penafsiran resmi mengenai
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istilah kesengajaan. Jika di atas menggunakan istilah “kesengajaan”, ternyata
dalam KUHP dan Perundang-undangan hukum pidana lainnya, perumusan
“pbentuk kesengajaan”, seseorang, bukan hanya istilah kesengajaan (dengan
sengaja, sengaja) saja yang digunakan, tetapi terdapat istilah-istilah lainnya.
Kesengajaan, dengan sengaja, sengaja (opzefelijk) diantaranya terdapat pasal 187
(pembakaran) pasal 281 (merusak kesusilaan di muka umum), pasal 333
(merampas kemerdekaan orang) dan pasal 372 (menggelapkan barang).

Penempatan unsur kesengajaan, adakalanya ditempatkan di awal,
terkadang di tengah-tengah dan mungkin pada akhirnya perumusan delik. Unsur-
unsur kesengajaan terdin dari :

- Tindakan terlarang dan di ancam dengan pidana oleh Undang-undang.

- Bersifat melawan hukum.

- Keadaan-keadaan tertentu.
Ketiga unsur tersebut harus diliputi oleh unsur kesengajaan. Dari delik
penggelapan (pasal 372 KUHP) yarg menempatkan unsur kesengajaan di depan
dalam perumusan delik tersebut, berarti pelaku harus mengetahui dan atau
menginsyafi :

- Tindakannva untuk memiliki barang tersebut

- Sifat melawan hukum dan pemilikan tersebut dan

- Bahwa bérang tersebut sama sekali atau sebagian kepunyaan orang lain

yang berada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan.

Beberapa perumusan delik, disamping unsur dengan sengaja terdapat pula unsur
“dengan melawan hukum™. Terkadang di rangkaikan dengan kata penghubung
“dan™ (pasal-pasal 180, 198, 406, dan scbagainya), terkadang tanpa kata
penghubung tersebut (pasal 257, 333 dan 372).

Kasus “Bulog” dalam hal ini oleh pihak Pengadilan Negeni dan
Pengadilan Tinggi yang memutus bahwa IR. Sapuan (terdakwa) telah melakukan
tindak pidana penggelapan. Namun oleh pithak Mahkamah Agung IR. Sapuan
(terdakwa) dinyatakan bebas dari segala dakwaan karena dalam hal ini terdakwa
tidak dengan sengaja melakukan tindak pidana penggelapan. Sedang suatu tindak

pidana penggelapan harus dilakukan dengan sengaja bukan karena kelalaian.
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Dalam fakta tersebut terdakwa sebagai Waka Bulog vang telah menerima perintah
dari Suwondo (mengaku Sebagai Aspri Presiden) yang meminta kepada Sapuan
(terdakwa) agar “meminjami” dana sebesar Rp.35 M dengan alasan akan
digunakan sebagai “Dana kemanusiaan masyarakat Aceh™ atas perintah Presiden.
Kemudian Sapuan merasa dirinya sebagai “Pimpinan” (Waka Bulog) yang juga
berhak untuk memberi persetujuan tentang pengeluaran uang dan menandatangani
cek. Setelah uang tersebut cair maka Sapuan memberikannya kepada Suwondo
dan ternyata seluruh dana sebesar Rp.35 M yang diterima Suwondo tersebut tidak
pernah diberikan kepada Presiden untuk “Dana kemanusiaan masyarakat Aceh”
melainkan dipakai untuk kepentingan pribadi Suwondo sendiri.

Berdasar fakta tersebut jelas bahwa Sapuan (terdakwa) sama sekali tidak
terbukti melakukan tindak pidana penggelapan dan unsur-unsur mengenai
dilakukannya tindak pidana penggelapan tidak terpenuhi dalam perkara ini.
Kesalahan terdakwa dalam kasus tersebut adalah ternyata tidak meminta
konfirmasi kepada Presiden untuk meneliti apakah benar apa vang dikatakan oleh
Suwondo tersebut. Hal ini tidak dapat dikwalifikasikan sebagai “kesengajaan”
melainkan merupakan suatu “kelalaian”. Unsur tindak pidana penggelapan adalah
“Kesengajaan” dan bukan kelalaian.

Hal unsur “melawan Hukum”™ dan unsur “Sengaja memiliki” dan
perbuatan pidana “penggelapan karena ada hubungan kerja” dalam dakwaan Jaksa
tidak terpenuhi, maka meskipun terdakwa telah terbukti menyuruh mengeluarkan
dana Rp.35 M milik YANATERA BULOG ia tidak terbukti melakukan tindak
pidana vang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum. Jika dikaitkan dengan
pertanggung jawaban pidana banyak yang membicarakan tentang syarat-syarat
dart mampu bertanggung jawab. Syarat utamanya adalah bahwa telah dilakukan
suatu perbuatan pidana. Pada umumnya vang bertanggung jawab atas
dilakukannya perbuatan pidana adalah orang vang telah melakukan perbuatan itu,
(seseorang bertanggung jawab atas perbuatannya sendin). Tetapi ada yang disebut
“Vicarious responsibility” yaitu dalam kejadian ini orang juga bertanggung jawab

atas perbuatan orang lain (Roeslan Saleh, 1982 : 32).
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Telah ditegaskan bahwa seseorang harus mempertanggung jawabkan
atas perbuatan pidana yang terjadi, maka langkah selanjutnya adalah menegaskan
apakah 1a juga memenuhi syarat-syarat yang diperlukan untuk pertanggungan
jawab 1tu dan siapa yang bertanggung jawab itu tetap ditentukan oleh undang-
undang. Menurut pandangan-pandangan tradisional, disamping syarat-syarat
objektif melakukan perbuatan pidana, harus di penuhi pula syarat-syarat subjektif
atau syarat-syarat mental untuk dapat dipertanggungjawabkan dan dijatuhkan
pidane. kepadanya. Syarat subjektif ini disebut “kesalahan™. Penulis-penulis pada
umumnya berpendapat bahwa dengan ini mereka telah mengadakan analisa atas
konsepsi pertanggungan jawab pidana yaitu dengan berkesimpulan bahwa
(Roeslan Saleh, 1982 - 33):

“orang yang bertanggung jawab atas apa yang telah di lakukannya
haruslah melakukan perbuatan itu dengan “kehendak vyang bebas”.
sebenarnya jika hanya demikian saja, mereka tidaklah membicarakan
tentang konsepsi pertanggungan jawab pidana melainkan membicarakan
ukuran-ukuran tentang mampu bertanggung jawab dan karenanya
dipandang adanya pertanggungan jawab pidana™.

Mereka mencari dan menegaskan tentang syarat-syarat bagaimana yang
harus ada oleh karena itu seseorang dapat dikatakan bertanggung jawab atas suatu
perbuatan pidana. Dani penjelasan tersebut jika dikaitkan dengan kasus diatas
adalah bahwa apapun vang di perbuat atau dilakukan oleh Sapuan harus benar-
benar dikehendaki dengan bebas dan harus benar-benar di insvafi. Jika
perbuatannya itu benar-benar menghendaki untuk melakukan penggelapan maka
benar bahwa Sapuan telah melakukan suatu tindak pidana penggelapan.

Barda Nawawi Anf pernah dalam seminarmya menyatakan bahwa tuuan
dari kebijakan penetapan suatu sanksi pidana tidak dapat di lepaskan dari tujuan
politik kriminil dalam arti keseluruhannya yaitu “perlindungan masyarakat untuk
mencapai kesejahteraan™. Kesimpulannya adalah hokum pidana hendaknya di
pertahankan sebagai salah satu sarana untuk “social defence” dalam arti
melindungt masyarakat terhadap kejahatan dengan memperbaiki atau memulihkan
kembali (rehabilitatie) si pembuat tanpa mengurangi keseimbangan kepentingan

perorangan (pembuat) dan Masyarakat (Prakoso, 198%: 38).
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3.2 Alasan Mahkamah Agung RI menerima kasasi terhadap perkara
(Putusan MA. RI No. 1366 K/Pid/2002)

Dalam pasal 88 KUHAP ditegaskan bahwa Mahkamah Agung berwenang
mengadili semua perkara pidana yang dimintakan kasasi. Sedangkan pemeriksaan
untuk kasasi di atur secara rinci dalam pasal 244 — pasal 258. Pasal 244
menentukan sebagai berikut

“Terhadap putusan pidana yang diberikan pada tingkat terakhir oleh
pengadilan lain selain dari pada Mahkamah Agung, terdakwa atau
Penuntut Umum dapat mengajukan permintaan pemeriksaan kasasi kepada
Mahkamah agung kecuali terhadap putusan bebas™

Lembaga kasasi sebenarnya berasal dari Perancis. Kata asalnya adalah
casser yang artinya memecah. Suatu putusan hakim dibatalkan demi untuk
mencapal kesatuan penerapan hukum dengan jalan membatalkan putusan yang
bertentangan dengan undang-undang atau keliru dalam menerapkan hukum (Andi
Hamzah, 1993 : 37). Pada umumnya hanya diatur tentang cara mengajukan kasasi,
pada pasal 253 (1) KUHAP diatur secara singkat alasan mengajukan kasasi
sebagai berikut :

a. Apakah benar suatu peraturan hukum tidak diterapkan atau diterapkan
tidak sebagaimana mestinva.

b. Apakah benar cara mengadili udak dilaksanakan menurut ketentuan
undang-undang.

c. Apakah benar pengadilan telah melampaui batas kewenangannya.

Suatu permohonan kasasi dapat diterima atau ditolak untuk diperiksa oleh

Mahkamah Agung, menurut KUHAP suatu permohonan ditolak jika
a. Putusan vang dimintakan Kasasi ialah putusan bebas (pasal 244 KUHAP),
namun dalam rancangan KUHAP 2002 pasal 238 disebutkan bahwa
terhadap putusan perkara pidana vang diberikan pada tingkat terakhir oleh
pengadilan lain selain MA, terdakwa atau penuntut umum dapat

mengajukan permintaan kasasi kepada MA.
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b. Melewati tenggang waktu penyampaian permohonan kasasi kepada
panitera pengadilan yang memeriksa perkaranya, yaitu empat belas han
sesudah putusan disampaikan kepada terdakwa (pasal 245 KUHAP),

¢. Sudah ada keputusan kasasi sebelumnya mengenai perkara tersebut, kasasi
hanya dilakukan sekali (247 KUHAP).

d. Pemohon tidak mengajukan memori kasasi (pasal 248 ayat (1) KUHAP),
atau tidak memberitahukan alasan kasasi kepada panitera,

e. Tidak ada alasan kasasi atau tidak sesuar dengan ketentuan pasal 253 ayat
(1) KUHAP tentang alasan kasasi.

TPP-KUHAP  lampiran angka 19 dikatakan, terhadap putusan
bebas(virjspraak) tidak dapat dimintakan banding, akan tetapi berdasarkan situasi
dan kondisi, demi hukum, keadilan dan kebenaran, terhadap putusan bebas (tidak
murni) vaitu kesalahan penerapan hukum dapat dimintakan kasasi. Hal ini akan
didasarkan pada yurisprudensi. Demikian juga terhadap putusan yang melepaskan
dan tuntutan hukum dapat dilakukan upava hukum kasasi (PP-KUHAP halaman
106 dan 161). Dalam TPP-KUHAP lampiran angka 24 mengenai kuasa dalam
pengajuan permintaan kasasi diberikan petunjuk
Yang menjadi permasalahan adalah apakah seorang kuasa dalam perkara pidana
dapat mengajukan permintaan kasasi ke Mahkamah Agung, mengingat ketentuan
pasal 244 tersebut hanya menyebutkan “terdakwa atau penuntut umum”™.

Dalam hal im1 dapat diberikan petunjuk bahwa permintaan kasasi dapat juga
diajukan oleh “yang khusus dikuasakan untuk itu”, dengan penegasan bahwa
permintaan yang dimaksud harus dilengkapi dengan surat kuasa yang disebut
secara khusus/tersendin oleh terdakwa untuk keperluan itu, setelah putusan yang
dimintakan kasasi tersebut diberitahukan kepadanya (Hari Sasangka, 2003: 58).
Mahkamah Agung selaku badan peradilan tertinggi yang mempunyai tugas
untuk membina dan menjaga agar semua hukum dan undang-undang diterapkan
secara tepat dan adil, wajib memeriksa apabila ada pihak yang mengajukan
permohonan kasasi terhadap putusan pengadilan bawahan yang membebaskan
terdakwa guna menentukan sudah tepat dan adilkan putusan pengadilan bawahan

1tu.
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Mengenai kedudukan Mahkamah Agung dapat dijelaskan dalam pasal

dan 2 Undang-undang No. 14/1985 yang diubah dalam Undang-undang No.

5/2004 tentang Mahkamah Agung vaitu bahwa :

Mahkamah Agung adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman sebgaimana
dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945,

Mahkamah Agung adalah pengadilan Negara tertinggi dari semua lingkungan
peradilan yang dalam melaksanakan tugasnya terlepas dari pengaruh
pemerintah dan pengaruh-pengaruh lain. Hal tersebut yang merupakan alasan
Mahkamah Agung mengapa menerima kasasi tersebut. selain dari kedudukan
Mahkamah Agung menenima suatu kasasi, Mahkamah Agung juga

mempunyal wewenang membatalkan putusan.

Berdasarkan pasal 30 Undang-undang No. 5/2004 tentang Mahkamah Agung

vaitu bahwa :

(1)

(2)

(4)

Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi membatalkan putusan atau

penetapan pengadilan-pengadilan dari semua lingkungan peradilan karena:

a. Tidak berwenang atau melampaui batas wewenang

b. Salah menerapkan atau melanggar hukum vang berlaku.

¢. Lalai memenuhi syarat-syarat yamg diwajibkan oleh peraturan
perundang-undangan vang mengancam Kkelalaian itu dengan batalnva
putusan yang bersangkutan.

Dalam sidang permusyawarahan, setiap hakim agung wajib menyampaikan

pertimbangan atau pendapat tertulis terhadap perkara yang sedang diperiksa

dan menjadi bagian vang tidak terpisahkan dari putusan.

Dalam hal sidang permusyawarahan tidak dapat dicapai mufakat bulat,

pendapat hakim agung vang berbeda wajib dimuat dalam putusan

(dissenting opinion)

Pelaksanaan lebih lanjut ketentuan sebgaimana dimaksud pada (2) dan (3)

diatur oleh Mahkamah Agung.

Selain pasal 30, Mahkamah Agung juga mempunyai kekuasaan berdasarkan

dengan apa yang dijelaskan dalam pasal 31 vaitu :
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(1) Mahkamah Agung mempunyai wewenang menguji peraturan perundang-
undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang.

(2) Mahkamah Agung menyatakan tidak sah peraturan perundang-undangan atas
alasan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebth tinggl
atau pembentuknya memenuhi ketentuan yang berlaku

(3) Putusan mengenai tidak sahnya peraturan perundang-undangan scbagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat diambil baik berhubungan dengan periksaan
pada tingkat kasasi maupun berdasarkan permohonan langsung pada
Mahakamah Agung.

(4) Peraturan perundang-undangan yang dinyatakan tidak sah, sebagaimana
dimaksud pada (3) tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat.

(5) Putusan sebagaimana dimaksud pada (3) wajib dimuat dalam Berita Negara
RI dalam jangka waktu paling lambat tiga puluh han kerja sejak putusan
diucapkan.

Berdasarkan keterangan dalam pasal-pasal di atas, jika dilahirkan dengan
fakta yaitu bahwa Mahkamah Agung dalam kedudukan dan kewenangannya maka
Mahkamah Agung menerima kasasi dan mengadili perkara kasasi tersebut, yang
dalam hal ini MA membenarkan terhadap keberatan kasasi yang diajukan oleh
pemohon kasasi ( DR. Sapuan), karena menurut MA judex facti Pengadilan
Negeri dan Pengadilan Tinggi telah keliru menerapkan hukum terhadap perkara
tersebut sehingga putusannya judex facti a’quo harus dibatalkan. Pendirian MA
tersebut didasari oleh beberapa pertimbangan vaitu bahwa judex facti telah keliru
menerapkan berupa salah menafsirkan unsur-unsur perbuatan pidana
“penggelapan karena ada hubungan kerja” contohnya pasal 372 jo 374 KUHP
yaitu :

1. Unsur melawan hukum

2. Unsur sengaja memiliki

Mengenai unsur “melawan hukum” Majelis Mahkamah Agung
berpendirian bahwa unsur ini tidak terpenuhi, karena pengeluaran “dana milik
YANATERA BULOG” sebesar Rp 35 M sudah sesuai dengan prosedur. Bila

Kabulog tidak ditempat, maka tugas operasional sehari-hari dilaksanakan oleh
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‘Waka Bulog”, sehingga terdakwa dalam statusnya sebagai pimpinan Bulog,
memilki otoritas memerintahkan kepada pengurus yayasan “YANATERA
BULOG™ untuk mengeluarkan uang atau dana tersebut.

Mengenai unsur “sengaja memiliki”, menurut MA juga tidak terpenuhi
dalam perkara ini, karena terdakwa tidak ada “kesengajaan” memiliki untuk
dirinya sendiri dana Rp 35 M miliknya yayasan YANATERA BULOG. Maksud
atau niat terdakwa memerintahkan pengeluaran dana YANATERA BULOG
tersebut adalah dalam rangka memenuhi permintaan Presiden RI, KH
Abdurrahman Wahid seperti yang dikemukakan oleh Suwondo vang dipercaya
oleh terdakwa (sebagai Aspri Presiden) yang berhasil mempertemukan terdakwa
dengan Presiden RI. Terdakwa ternyata kesalahannya adalah tidak meminta
konfirmasi kepada Presiden, untuk meneliti kebenaran apa yang dikatakan oleh
Suwordo tersebut hal ini tidak dapat di kwalifikasikan sebagai “kesengajaan”,
melainkan merupakan suatu “kelalaian”. Unsur perbuatan pidana “penggelapan”
adalah “kesengajaan” dan bukan “kelalaian™.

Berdasar unsur-unsur “melawan hukum™ dan unsur “sengaja memiliki”
dari perbuatan pidana “penggelapan karena hubungan kerja” dalam dakwaan
Jaksa, tidak terpenuhi, maka (meskipun terdakwa telah terbukti menyuruh
mengeluarkan dana Rp 35 M miliknva YANATERA BULOG). la terdakwa tidak
terbukti melakukan perbuatan pidana seperti yang didakwakan oleh Jaksa
Penuntut Umum. Terhadap suatu putusan dibatalkan karena peraturan hukum
tidak diterapkan atau diterapkan tidak dengan sebagaimana mestinya, maka MA
akan mengadili sendiri perkara tersebut dan dalam hal suatu putusan di batalkan
karena cara mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan undang-undang, MA
menetapkan disertai petunjuk agar pengadilan yang memutus perkara yang
bersangkutan memeriksanya lagi mengenai bagian yang menetapkan perkara
tersebut diperiksa oleh pengadilan setingkat yang lain. Dalam hal suatu putusan
dibatalkan karena pengadilan atau hakim yang bersangkutan tidak berwenang
mengadili perkara tersebut, MA menetapka pengadilan atau hakim lain mengadili
perkara tersebut (pasal 255 KUHAP). Maka dalam hal ini MA mengadili dan
mengadilt sendin terhadap kasus perkara tersebut diatas. Secara singkat MA
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mengabulkan permohonan kasasi oleh terdakwa, maka MA membatalkan putusan

pengadilan yang dimintakan kasasi dan dalam hal itu berlaku ketentuan-ketentuan

dalam pasal 255 KUHAP (pasal 256 KUHAP) dengan alasan unsur melawan

hukum dan kesengajaan untuk memliki tidak terpenuhi dalam perkara

penggelapan terhadap terdakwa DR. Sapuan.

Maka berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dalam kasus perkara

tersebut diatas Majelis Mahkamah Agung memberi putusan :

Mengadili :

- Mengabulkan permohonan kasasi dart pemohon kasasi DR. IR Sapuan.

- Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta tanggal 6 September
2001 No. 116/P1id/2001/PT. DKI dan putusan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan tanggal 20 Maret 2001 No. 837/Pid B/2000/PN.Jk. Sel.

Mengadili sendiri :

o

Menyatakan terdakwa DR. [R Sapuan tidak terbukti bersalah melakukan
tindak pidana yang didakwakan.

Membebaskan terdakwa dari dakwaan primair dan dakwaan subsidair.
Memulihkan hak terdakwadalam kemampuan. kedudukan dan harkat serta
martabatnya.

Menetapkan barang bukt berupa :...... i dst...... dst,di kembalikan
kepada Penuntut Umum untuk di pergunakan dalam perkara lain.

Membebankan beaya perkara ini kepada Negara.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi diatas, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan yaitu :

1.

b9

Tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa dalam perkara Putusan MA.
RI No. 1366. K/Pid/2002 adalah tidak di lakukan dengan suatu
kesengajaan. Delik penggelapan harus terdapat unsur kesengajaan dan
unsur melawan hukum sebagal mana sesuai dengan yang di kehendaki
oleh pasal 372 KUHP. Jelas bahwa pada kasus DR. Sapuan unsur dari
tindak pidana “penggelapan” adalah “kesengajaan™ tidak terbukti
melainkan karena kelalaian.

Alasan Mahkamah Agung mengabulkan permohonan kasasi yang diajukan
oleh terdakwa adalah bahwa unsur melawan hukum dan kesengajaan
untuk memiliki tidak terpenuhi dalam perkara penggelapan terhadap
terdakwa DR. Sapuan.

4.2. Saran

Hakim dalam memutuskan suatu perkara harus benar-benar memahami

mana perbuatan yang melawan hukum dan mana perbuatan vang bukan melawan

hukum dan dalam menganalisa suatu perbuatan atau tindak pidana sebelum

dilakukan pemutusan perkara harus dilihat dulu unsur-unsur yvang terdapat dalam

perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa. Dengan adanya ketelitian terhadap

unsur-unsur tindak pidana akan membantu para penegak hukum khususnya hakim

dalam menerapkan hukum. Sehingga tidak ada lagi kesalahan dalam penerapan

hukum yang akan merugikan para pihak khususnya terdakwa.
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